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Abstrak

Kesadaran ibu hamil terhadap pentingnya Antenatal Care (ANC) masih menjadi
tantangan, terutama di wilayah terpencil dengan akses terbatas ke layanan kesehatan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program edukasi dan
pendampingan terhadap peningkatan kesadaran dan keterlibatan ibu hamil dalam
pemeriksaan ANC. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa
intervensi edukasi yang terarah dan pendampingan aktif dapat meningkatkan
pemahaman ibu hamil tentang pentingnya ANC dan mengurangi risiko komplikasi
kehamilan. Rekomendasi mencakup pengembangan modul pelatihan bagi tenaga
kesehatan di daerah terpencil dan peningkatan keterlibatan komunitas lokal dalam
mendukung program kesehatan ibu hamil.

Kata kunci: Edukasi; Pendampingan Ibu Hamil; Meningkatkan Kesadaran Antenatal
Care

Abstract

Awareness of pregnant women on the importance of Antenatal Care (ANC) is still a
challenge, especially in remote areas with limited access to health services. This study aims
to analyze the effectiveness of education and mentoring programs on increasing
awareness and involvement of pregnant women in ANC examinations. The method used is
a qualitative approach through in-depth interviews, observation, and documentation. The
results show that targeted education interventions and active mentoring can improve
pregnant women's understanding of the importance of ANC and reduce the risk of
pregnancy complications. Recommendations include the development of training modules
for health workers in remote areas and increasing local community involvement in
supporting maternal health programs.

Keywords: Education; Mentoring Pregnant Women; Increasing Antenatal Care
Awareness
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PENDAHULUAN

Antenatal Care (ANC) adalah upaya preventif yang bertujuan memastikan
kesehatan ibu dan bayi selama masa kehamilan. Di Indonesia, cakupan ANC masih
menghadapi kendala, terutama di wilayah terpencil. Tantangan tersebut meliputi
akses terbatas ke fasilitas kesehatan, rendahnya kesadaran ibu hamil terhadap
manfaat ANC, serta minimnya dukungan dari keluarga dan komunitas.
Kegiatan ini berfokus pada bagaimana edukasi dan pendampingan dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan ibu hamil terhadap ANC di

wilayah terpencil.

Tujuan Program
e Memberikan edukasi kepada ibu hamil mengenai manfaat dan langkah ANC.
e Mendampingi ibu hamil dalam menerapkan praktik ANC secara teratur.
e Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan

kesehatan kehamilan.

Kajian Pustaka

Edukasi dan pendampingan ibu hamil di wilayah terpencil merupakan upaya
penting dalam meningkatkan kesadaran terhadap Antenatal Care (ANC). ANC
adalah serangkaian pemeriksaan kesehatan yang dilakukan selama kehamilan
untuk memastikan ibu hamil dan janin dalam kondisi sehat serta mendeteksi dini
komplikasi kehamilan (WHO, 2016). Berikut ini adalah pandangan para ahli
mengenai topik ini:

1. Pentingnya Edukasi Kesehatan bagi Ibu Hamil Menurut Campbell et al.
(2016), edukasi kesehatan berperan signifikan dalam meningkatkan
pemahaman ibu hamil tentang pentingnya ANC. Di wilayah terpencil, edukasi
dapat diberikan melalui pendekatan berbasis komunitas, seperti kelas ibu
hamil atau kunjungan rumah oleh kader kesehatan. Materi edukasi
mencakup tanda bahaya kehamilan, pentingnya nutrisi, dan jadwal ANC.

2. Pendampingan sebagai Pendekatan Efektif Pendampingan ibu hamil oleh
tenaga kesehatan atau relawan kesehatan memberikan dukungan emosional

dan informasi yang dibutuhkan selama kehamilan. Studi oleh Bohren et al.
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(2019) menunjukkan bahwa ibu hamil yang mendapatkan pendampingan
cenderung lebih patuh terhadap jadwal ANC, memiliki pengalaman
kehamilan yang positif, dan lebih percaya diri dalam menghadapi proses
persalinan.
3. Hambatan di Wilayah Terpencil Menurut Ekholuenetale et al. (2020),
wilayah terpencil menghadapi tantangan seperti aksesibilitas layanan
kesehatan yang rendah, kurangnya tenaga kesehatan, dan minimnya sarana
transportasi. Edukasi dan pendampingan dapat menjadi solusi dengan
memberdayakan komunitas lokal untuk memberikan informasi dasar
tentang ANC.
4. Penggunaan Teknologi Di era digital, teknologi juga dapat digunakan untuk
menjangkau ibu hamil di wilayah terpencil. Aplikasi berbasis telemedicine
atau pesan teks edukasi telah terbukti meningkatkan kesadaran ibu hamil
terhadap ANC (Lee etal., 2020).
5. Rekomendasi untuk Implementasi
a. Pelatihan kader kesehatan di komunitas untuk memberikan edukasi
langsung kepada ibu hamil.

b. Mengembangkan modul edukasi yang sesuai dengan budaya lokal dan
mudah dipahami.

c. Meningkatkan akses terhadap layanan ANC melalui klinik keliling atau

telemedicine.

METODE KEGIATAN

1.

Tahapan Program
a. Survei Awal yaittu: Mengidentifikasi jumlah ibu hamil dan tingkat kesadaran
ANC di wilayah sasaran.
b. Penyuluhan yaitu:
1) menyampaikan materi kesehatan ibu hamil (nutrisi, tanda bahaya
kehamilan, manfaat ANC)
2) Pemanfaatan multimedia sederhana (poster, video) untuk

menyampaikan informasi.
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c. Pendampingan Individual yaitu: Menggunakan pendekatan personal untuk
membantu ibu hamil dalam membuat jadwal pemeriksaan ANC.
d. Kolaborasi dengan Tenaga Kesehatan Lokal yaitu: Mengintegrasikan

program ini dengan Puskesmas setempat untuk mendukung layanan ANC.

2. Metode Edukasi
a. Diskusi kelompok kecil (Focus Group Discussion)
b. Simulasi praktik ANC dasar

¢. Kunjungan rumah untuk memberikan panduan langsung

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Rendahnya Kesadaran Ibu Hamil terhadap ANC
Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang minim tentang manfaat
ANC. Hal ini dipengaruhi oleh faktor ekonomi, pendidikan, dan budaya setempat
yang kurang mendukung.

2. Efektivitas Edukasi Terarah
Edukasi yang dilakukan melalui diskusi kelompok kecil dan media sederhana
seperti poster dan video terbukti meningkatkan pemahaman ibu hamil
terhadap ANC.

3. Pendampingan Berbasis Komunitas
Pendekatan berbasis komunitas, seperti melibatkan kader kesehatan dan tokoh
masyarakat, memberikan dampak signifikan dalam mendorong ibu hamil untuk
memanfaatkan layanan ANC.

4. Hambatan dalam Implementasi
Keterbatasan infrastruktur dan tenaga kesehatan menjadi kendala utama dalam

keberlanjutan program.

KESIMPULAN

Edukasi dan pendampingan merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran ibu hamil tentang pentingnya ANC, terutama di wilayah
terpencil.

Rekomendasi:
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1. Pengembangan Modul Pelatihan: Membekali tenaga kesehatan dengan
modul berbasis kebutuhan lokal.

2.  Penguatan Peran Kader Kesehatan: Meningkatkan keterlibatan kader dalam
memberikan edukasi dan pendampingan.

3.  Penggunaan Teknologi Informasi: Memanfaatkan aplikasi kesehatan
sederhana untuk edukasi ibu hamil.

4. Kerja Sama Multi-Stakeholder: Melibatkan pemerintah, NGO, dan sektor
swasta untuk mendukung program kesehatan ibu dan anak di wilayah

terpencil.
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